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ABSTRAK 

 

 

PENGELOLAAN DANA ZAKAT PRODUKTIF DALAM 

MENINGKATKAN EKONOMI MUSTAHIK DI BADAN AMIL ZAKAT 

KECAMATAN TUALANG 

 

Oleh : MERIZA SRIWAHYUNI 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh persoalan yang ada tentang masih banyak 

mustahik yang belum mengetahui bagaimana cara mengelola bantuan zakat 

tersebut dengan baik agar dapat meningkatkan perekonomian serta bantuan zakat 

dalam bentuk uang hanya digunakan untuk keperluan konsumtif saja sehingga 

dana tersebut langsung habis. Zakat merupakan rukun islam yang ke tiga, yang 

menjadi dambaan setiap muslim untuk melaksanakan kewajibannya, karena Allah 

Swt telah memerintahkan kepada setiap muslim yang memiliki harta dan telah 

mencapai nisab untuk mengeluarkan zakat hartanya setiap tahun. Pengelolaan 

zakat yang dilakukan menentukan hasil yang ingin dicapai, apabila pengelolaan 

dilakukan dengan baik dan sesuai arahan maka zakat yang dikelola akan dapat 

meningkatkan perekonomian. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pengelolaan dana zakat produktif di BAZ Kecamatan Tualang. 

Adapun yang menjadi tempat penelitian ini adalah di Kantor BAZ Kecamatan 

Tualang Kabupaten Siak JL. Sulthan Alamuddin Syah. Subjek penelitian ini 

adalah pengelola zakat di BAZ Kecamatan serta mustahik yang menerima zakat 

dari BAZ Kecamatan Tualang, dan yang menjadi objek dalam penelitian ini 

adealah pengelolaan dana zakat produktif untuk meningkatkan ekonomi mustahik 

di Badan Amil Zakat Kecamatan Tualang. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah kualitatif.  
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ABSTRACT 

 

 

THE MANAGEMENT OF THE PRODUCTIVE ZAKAT FUNDS IN 

IMPROVING THE ECONOMY OF THE MUSTAHIK (ZAKAT 

RECEIVERS) IN THE BADAN AMIL ZAKAT (ZAKAT COLLECTION 

AGENCY) OF KECAMATAN TUALANG 

 

By : MERIZA SRIWAHYUNI 

 

This research is motivated by the problems that there are still many mustahik 

(zakat receivers) who do not know how to manage the zakat properly in order to 

improve the economy of the mustahik. Furthermore, the zakat in the form of 

money is only used for consumptive purposes so that the funds run out 

immediately. Zakat is the third pillar of Islam. Every muslim is obliged to pay 

zakat because Allah Almighty has commanded every Muslim who has wealth and 

has reached  the Nisab to pay his zakat every year. The management of zakat that 

is carried out determines the results to be achieved, if the management is done 

well and in accordance with the direction, the zakat that is managed will be able to 

improve the economy. The formulation of the problem in this study is how to 

manage productive zakat funds in the BAZ Tualang District. The place of this 

research is the BAZ Office Tualang District Siak Regency JL. Sulthan Alamuddin 

Syah. The subjects of this research are the manager of zakat in the BAZ Taualang 

District and mustahik who receive zakat from BAZ District of Tualang. The 

object of this research is the management of productive zakat funds to improve 

the economy of the mustahik in the Zakat  collection agency of  Tualang District. 

This study collects data from observation, interviews and documentation. This 

study finds that the  zakat in the BAZ Tualang District has been well managed so 

that it can improve the mustahik economy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama yang sempurna diturunkan oleh Allah SWT 

kemuka bumi untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam. Islam adalah satu-

satunya agama Allah yang memberikan panduan yang lugas dan dinamis 

terhadap aspek kehidupan manusia kapan saja dan dalam berbagai situasi, 

disamping itu mampu menghadapi dan menjawab berbagai macam tantangan 

pada setiap zaaman. 

Zakat menempati posisi paling penting dalam ajaran islam. Kewajiban 

zakat merupakan integralitas ajaran islam. Artinya, Islam datang membawa 

sebuah konsep kehidupan yang sempurna, tidak hanya memperhatikan aspek 

intelektual belaka, tetapi juga membawa misi sosial yang sempurna. 
1
 

Zakat sebagai instrumen ekonomi memiliki peranan penting pasca kiris 

ekonomi yang melanda Indonesia. Krisis ekonomi berdampak signifikan 

terhadap meningkatnya tingkat pengangguran dan angka kemiikinan 

dibeberapa daerah. Beberapa bencana yang terjadi ditanah air pada akhir-akhir 

ini, seperti tsunami, banjir, tanah longsor, dan gempa, juga berdampak 

memprihatinkan terhadap kondisi daerah yang tertimpa bencana tersebut. 

Zakat disini memiliki peranan penting dalam mengurangi angka kemiskinan 

dan pengagguran serta  memperbarui kembali daerah yang tertimpa bencana. 

Hal ini dilakukan melalui pemberdayaan dana zakat melalui  

Zakat secara umum dibagi menjadi dua macam, yaitu zaka
2
t fitrah dan 

zakat mal. Adapun zakat fitrah adalah zakat yang dikeluarkan pada saat 

menjelang hari raya, dan paling lambat sebelum Idul Fitri. Sedangkan zakat 

maal adalah zakat yang yang dikenakan atas harta yang dimiliki oleh seorang 

individu atau lembaga dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang 

telah ditetapkan secara hukum (syara’). Jenis harta yang wajib dizakatkan 

                                                             
1
 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007). Hal. 

24 
2
 El-Madani, Fiqh Zakat Lengkap, (Yogyakarta: Diva Press, 2013). Hal. 10 
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dalam zakat maal yaitu : hewan ternak, hasil pertanian, emas dan perak, 

hartaperniagaan, hasil tambang, barang temuan (rikaz) dan zakat profesi. 

Zakat sebagai salah satu sumber daya yang dapat digunakan 

pemerintah untuk memaksimalkan potensi di masyarakat, merubah pola pikir 

konsumtif menjadi pola pikir produktif sehingga dana yang didistribuskian 

oleh Lembaga Amil Zakat dapat dimaksimalkan dan dapat menaikkan derajat 

ekonomi umat dimasyarakat. Dengan segala potensi dan nilai strategis zakat 

sebagai salah satu instrumen dapat memaksimalkan produktifitas masyarakat 

dibidang ekonomi, maka penelitian yang berkenaan dengan pengelolaan dana 

zakat penting untuk dilakukan. Hal tersebut diharapkan dapat memberikan 

informasi yang cukup bagi masyarakat akan potensi zakat dan bagaimana dana 

zakat dapat menghasilkan keuntungan dan dapat dimaksimalkan masyarakat 

(mustahiq zakat) untuk meningkatkan perekonomiannya atas dana zakat yang 

telah disalurkan kepadanya. 

 Target utama dari aplikasi zakat adalah mengentaskan kemiskinan 

secara keseluruhan. Mengentaskan kemiskinan dengan mengentaskan 

penyebabnya. Peranan zakat sangat signifikan dalam kehidupan manusia. 

Zakat tmerupakan suatu penggerak yang memberikan tunjangan kepada para 

pedagang atauprofesi lain yang membutuhkan modal, yang tidak bisa 

didapatkan dari jalan lain. 

Kemiskinan merupakan bahaya besar bagi umat manusia dan tidak 

sedikit  umat yang jatuh peradabannya hanya karena kefakiran. Agama Islam 

telah menawarkan beberapa doktrin bagi manusia yang berlaku secara 

universal dengan dua ciri dimensi, yaitu kebahagiaan dan kesejahteraan hidup 

di dunia serta kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di  akhirat. Ayat-ayat Al-

Quran mengingatkan agar harta kekayaan tidak hanya terbatas sirkulasinya 

pada sekelompok orang kaya saja. Orang-orang bertakwa adalah mereka yang 

menyadari bahwa dalam harta kekayaan yang mereka memiliki terdapat hak-

hak orang lain di dalamnya. Perhatian penuh harus diberikan kepada lapisan 

masyarakat yang belum dapat hidup wajar sebagai manusia. 
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Abdurrachman Qadir dalam bukunya berjudul Zakat (Dalam Dimensi 

Mahdah dan Sosial)  menjelaskan bahwa  salah  satu cara menanggulangi 

kemiskinan  adalah dukungan orang yang mampu untuk mengeluarkan harta 

kekayaan mereka berupa dana zakat kepada mereka yang kekurangan.
3
 Zakat 

merupakan salah satu dari lima nilai instrumental yang strategis dan sangat 

berpengaruh pada tingkah laku ekonomi manusia dan masyarakat serta 

pembangunan ekonomi umumnya.
4
 

Zakat yang diberikan kepada  mustahik  akan berperan sebagai 

pendukung peningkatan ekonomi mereka apabila disalurkan pada kegiatan 

produktif. Pemanfaatan  dana  zakat produktif sesungguhnya mempunyai 

konsep perencanaan dan pelaksanaan yang cermat seperti mengkaji penyebab 

kemiskinan yang bersumber dari  ketidakadaan modal kerja, kekurangan 

lapangan kerja,  tingkat pendidikan,  serta kurangnya etos kerja, maka  dengan 

adanya masalah tersebut maka perlu adanya perencanaan yang dapat 

mengembangkan zakat bersifat produktif tersebut.  Dengan berkembangnya  

usaha kecil menengah dengan modal yang  berasal dari zakat akan menyerap 

tenaga kerja dan berkembangnya usaha para  mustahik. Hal ini berarti angka 

pengangguran bisa dikurangi, berkurangnya angka pengangguran akan 

berdampak pada meningkatnya daya beli masyarakat terhadap suatu produk 

barang ataupun jasa, meningkatnya daya beli masyarakat akan diikuti oleh 

pertumbuhan produksi, pertumbuhan sektor produksi inilah yang akan menjadi 

salah satu indikator adanya pertumbuhan ekonomi. 

Di Indonesia, organisasi pengelola zakat dibagi kedalam dua jenis : 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). 

Tugas pokok BAZNAS/LAZ ialah mengumpulkan, mendistribusikan dan 

menyalurkan zakat sesuai dengan ketentuan agama. Dalam UU No dua puluh 

tiga tahun duaribu sebelas tentang pengelolaan zakat, pemerintah memberikan 

dorongan kepada organisasi pengelola zakat agar pengelolaan zakat 

                                                             
3

 Abdurrachman Qadir, Zakat Dalam Dimensi  Mahdah dan Sosial, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2001) ed. 1, cet. 2, hal. 24 
4
 Ahmad M. Saefuddin, Ekonomi dan Masyarakat dalam Perspektif Islam, (Jakarta: 

Rajawali,1987), ed.1 cet.1, hal. 71 
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dilaksanakan dengan berasaskan syariat islam, amanah, kemanfaatan, 

keadilan, kepastian hukum, terintegritas serta akuntabilitas. 

Pada Badan Amil Zakat Kecamatan Tualang, pengelola zakatnya 

memberikan zakat tersebut dalam bentuk uang tunai yang disalurkan kepada 

masyarakat yang telah memiliki usaha maupun yang sudah ada usaha untuk 

mengembangkan usahanya. Masyarakat yang menerima zakat banyak dari 

golongan masyarakat yang kurang mampu ataupun tergolong miskin. 

Diharapkan dengan pemberian zakat ini mereka dapat memanfaatkan bantuan 

sebaik mungkin untu membuka usaha dan mengembangkan usaha nya 

sehingga meningkatkan perekonomian keluarga. Pemberian zakat dilakukan 

kerjasama dengan pihak desa seperti RT, RW dan kepala desa untuk 

mengetahui siapa saja yang berhak menerima zakat tersebut. 

Dilapangan penulis menemukan masih banyak mustahik yang belum 

mengetahui bagaimana cara mengelola dana zakat tersebut agar dapat 

meningkatkan ekonomi mereka serta masih ada masyarakat yang 

menggunakan dana zakat tersebut hanya untuk konsumtif, sehingga dana 

tersebut habis begitu saja, dana tersebut ada yang digunakan untuk kebutuhan 

sehari-hari dan juga untuk membeli peralatan rumah tangga. 

Dengan demikian penulis tertarik meneliti pada Badan Amil Zakat 

Kecamatan Tualang untuk meneliti lebih lanjut bagaimana usaha BAZ 

tersebut dalam mengelola dana zakat. Hal ini tentu membutuhkan pengelolaan, 

pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat itu menjadi dana zakat 

produktif untuk bantuan modal usaha dalam rangka pemberdayaan para 

mustahiknya. Maka dari itu apakah dengan adanya program pendayagunaan 

dana zakat produktif yang  di kelola Badan Amil Zakat Kecamatan Tualang  

dapat berdaya guna dan tepat guna mempengaruhi pemberdayaan ekonomi 

para  mustahik.  

Sehubungan hal tersebut maka saya sebagai peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul :“Pengelolaan Dana Zakat Produktif 

dalam Meningkatkan Ekonomi Mustahik di Badan Amil Zakat 

Kecamatan Tualang” 
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B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah adalah istilah yang masih belum diketahui 

maknanya. Untuk menghindari kesalahan pengertian terhadap judul ini maka 

penulis kemukakan beberapa istilah antara lain : 

1. Pengelolaan  

  Pengelolaan merupakan penyelenggaraan suatu kegiatan. 

Pengelolaan bisa diartikan manajemen, yaitu suatu proses kegiatan yang 

dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan 

usaha-usaha agar mencapai tujuan yang diinginkan.
5
 

2. Zakat Produktif 

Zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim 

untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya. Sedangkan kata 

produktif secara bahasa berasal dari bahasa inggris “productive” yang 

berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak hasil, banyak 

menghasilkan barang-barang berharga, yang mempunyai hasil baik.
6
 

3. Peningkatan Ekonomi  

Ekonomi adalah suatu ilmu sosial yang mempelajari tentang 

kegiatan manusia yang berkaitan dengan aktivitas produksi, distribusi, dan 

konsumsi terhadap barang dan jasa. Peningkatan ekonomi yang saya 

maksud adalah perubahan kondisi ekonomi suatu masyarakat menuju 

keadaan yang lebih baik dari ekonomi yang sebelumnya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah  diuraikan 

di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian bagaimana 

pengelolaan dana zakat produktif di BAZ Kecamatan Tualang untuk 

meningkatkan ekonomi para mustahik. 

 

 

                                                             
5
 Priyono, Pengantar Manajemen, (Universitas Bina Darma : Zifatama, 2007), Hal. 38 

6
 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Prespektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), Hal. 63 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui usaha pengelolaan zakat yang dilakukan BAZ 

kecamatan Tualang dalam meningkatkan pendapatan mustahik. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

1) Penelitian ini berguna sebagai referensi peneliti lainnya yang 

terkait dengan pemanfaatan dana zakat produktif dalam 

meningkatkan pendapatan mustahik. 

2) Hasil penelitian ini juga berguna bagi Mahasiswa Khususnya 

Mahasiswa Manajemen Zakat dan Wakaf untuk menambah 

wawasan akademisi dan semoga dapat bermanfaat bagi pembaca. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Untuk sumber informasi bagi peneliti yang bderminat untuk 

meneliti lebih dalam permasalahan yang sama pada masa yang 

akan datang. 

2) Untuk mengembangkan permasalahan dan disiplin ilmu penulis 

dalam bentuk penelitian. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memahami pemahaman tentang penulisan proposal ini makan 

penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan berisi latar belakang permasalahan, penegasan 

istilah,rumusan permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, 

dan sistematika penulisan 

BAB II :   Kajian Teori dan Kerangka fikir. Bab ini menguraikan kajian 

teori, kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian. Dan 

kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian 

BAB III :  Metodologi Penelitian. Bab ini menjelaskan tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, 
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informasi penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data dan 

teknik analisis data 

BAB IV  :  Gamabaran umum, Bab ini akan menjelaskan lokasi penelitian 

yaitu Lembaga Amil Zakat kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 

Dan bagaimana pengaruh pemberian dana zakat produktif 

tersebut dalam meningkatkan pendapatan mustahik. 

BAB V  :  Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini memaparkan data 

tentang Pengaruh Pemanfaatan Dana Zakat Produktif dalam 

Meningkatkan Pendapatan Mustahik di Lembaga Amil Zakat 

Kecamatan Tualang dan sekaligus membahas analisa data yang 

telah didapat dari hasil observasi maupun wawancara penulis. 

BAB VI :  Penutup. Bab ini berisi Kesimpulan dan Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Tinjauan Pengolaan Dana Zakat Produktif 

1. Zakat untuk Usaha Produktif 

Kata produktif secara bahasa berasal dari bahasa Inggris 

”productive” yang berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak 

hasil, banyak menghasilkan barang-barang berharga, yang mempunyai 

hasil baik. Zakat produktif adalah mendistribusikan dana zakat kepada 

para mustahik dengan cara produktif. Zakat diberikan sebagai modal usaha 

yang akan mengembangkan usahanya agar dapat memenuhi kebutuhan 

hidup sepanjang hayat.
7
 

Adapun hukum zakat produktif tidak dijelaskan secara tegas dalam 

Al-Qur’an maupun Hadist dalam hal pendistribusian apakah dengan cara 

konsumtif ataupun dengan cara produktif. Pemanfaatan zakat harus 

berdampak positif bagi mustahik, baik secara ekonomi maupun sosial. 

Dari segi ekonomi, mustahik dituntut benar-benar dapat hidup mandiri dan 

hidup secara layak sedangkan dari segi sosial, mustahik dituntut dapat 

hidup sejajar dengan masyarakat lain. Hal ini berarti, zakat tidak hanya 

didistribusikan untuk hal konsumtif saja tetapi juga untuk kepentingan 

produktif. 

a. Pengertian Pengelolaan Zakat 

Pengelolaan berarti proses melakukan kegiatan tertentu dengan 

menggerakkan tenaga orang lain, atau dapat juga diartikan proses 

pemberian pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam 

pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Pemahaman dari 

definisi tersebut bahwa pengelolaan menyangkut proses suatu 

aktifitas.
8
 

                                                             
7
 Asnani, Zakat Produktif Prespektif Islam, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2008),Hal. 134 

8
 Priyono, Pengantar Manajemen, (Universitas Bina Darma : Zifatama, 2007), Hal. 38 
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Zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim 

untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya. Sedangkan kata 

produktif secara bahasa berasal dari bahasa inggris “productive” yang 

berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak hasil, banyak 

menghasilkan barang-barang berharga, yang mempunyai hasil baik.
9
 

Pengelolaan zakat menurut UU. No 38 tahun 1999 tentang 

pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan 

pendistribusian serta pendayagunaan zakat. 

b. Tujuan Pengelolaan 

Tujuan pengelolaan zakat oleh pengelola zakat antara lain :  

Pertama, meningkatkan kesadaran masyarakat dalam penuaian 

dan pelayanan zakat. Sebagaimana realitas yang ada dimasyarakat, 

sebagian masyarakat islam yang kaya (mampu) belum menunaikan 

ibadah zakatnya, jelas ini bukan persoalan kemampuan, tetapi 

menyangkut kurangnya kesadaran berzakat dikalangan masyarakat.  

Kedua, meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan 

dalam upaya mewujudkan kesejahteraan mayarakat atau menghapuskan 

derajat kemiskinan masyarakat serta mendorong terjadinya keadilan 

pembagian harta,dikatakan demikian karena dipungut dari orang-orang 

kaya untuk didistribusikan. 

c. Tinjauan Manajemen 

 Manajemen merupakan suatu rangkaian aktivitas (termasuk 

perencanaan dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengendalian) yang diarahkan padasumber-sumber 

daya organisasi (manusia, finansial, fisik, dan informasi) untuk 

mencapai tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan efisien. 
10

 

Dibawah ini akan dijelaskan arti definisi atau pengertiam 

masing-masing fungsi manajemen, yaitu : 

                                                             
9
 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Prespektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), Hal. 63 
10

 Irham Fahmi, Manajemen Teori, Kasus, dan Solusi, (Bandung : Alfabeta, 2014), Hal. 2 
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1. Perencanaan (Planning) 

a. Pengertian perencanaan  

Fungsi perencanaan adalah pemilihan tujuan jangka panjang 

dan jangka pendek serta merencanakan taktik dan strategi untuk 

mencapai tujuan tersebut. Perencanaan diproses oleh perencana , 

hasilnya menjadi rencana . dalam suatu rencana ditetapkanlah tujuan 

yang ingin dicapai dan pedoman-pedoman untuk mencapai tujuan 

tersebut.  

b. Tujuan perencanaan  

Tujuan perencanaan adalah perencanaan merupakan cara untuk 

mengantisipasi dan merekam perubahan, mengarahkan kepada 

administrator maupun non administrator, perencanaan bisa 

menghindari pemborosan dan tumpang tindih, perencanaan 

menetapkan standar yang akan dipakai untuk mempermudah 

pengawasan. 

c. Proses perencanaan 

Segala macam kegiatan perencanan pada dasarnya melalui 

empat tahap, yaitu : 

1) Menetapkan Tujuan 

Perencananaan dimulai dengan keputusan-keputusan tentang 

keinginan atau kebutuhan organisasi atau kelompok kerja. Tanpa 

rumusan target atau tujuan yang jelas, organisasi akan menggunakan 

sumber daya secara tidak efektif.  

2) Merumuskan Keadaan Saat Ini 

Pemahaman akan posisi atau keadaan organisasi sekarang ini 

merupakan suatu hal yang sangat penting. Karena tujuan dan rencana 

menyangkut waktu yang akan datang. Rencana dapat dirumuskan 

untuk menggambarkan rencana kegiatan lebih lanjut. Tahap kedua ini 

memerlukan informasi terutama keuangan dan data statistik yang 

didapat melalui komunikasi dalam organisasi. 
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3) Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan yang dapat 

terjadi 

Segala kekuatan dan kelemahan serta kemudahan dan 

hambatan perlu diidentifikasi untuk mengukur kemampuan organisasi 

dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu perlu diketahu faktor-faktor 

lingkungan intern dan ektern yang dapat membantu organiasi 

mencapai tujuannya, atau yang mungkin menimbulkan masalah. 

Walaupun sulit dilakukan, antisipasi keadaan, masalah, dan 

kesempatan serta ancaman yang mungkin terjadi diwaktu yang akan 

mendatang adalah bagian dari esensi dari proses perencanaan. 

4) Mengembangkan rencana ataupun serangkaian kegiatan untuk 

mencapai suatu tujuan 

Tahap terakhir dalam proses perencanaan meliputi 

pengembangan berbagai alternatif kegiatan untuk pencapaian tujuan, 

penilaian alternatif-alternatif tersebut dan penilaian alternatif terbaik 

(paling memuaskan) diantara berbagai alternatif yang ada.  

2. Pengorganisasian (Organizing) 

b. Pengertian pengorganisasian 

Organizing merupakan pengelompokkan kegiatan yang 

diperlukan, yakni menetapkan susunan organisasi serta tugas dan 

fungsi-fungsi dari setiap unit yang ada didalam organisasi, serta 

menetapkan kedudukan dan sifat hubungan antara masing-masing unit 

tersebut. 
11

 

c. Tujuan pengorganisasian 

Tujuan pengorganisasian adalah agar dalam pembagian tuugas 

dapat dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab. Dengan pembagian 

tugas diharapkan setiap anggota organisasi dapat meningkatkan 

keterampilannya secara khusus dalam menangani tugas yang 

dibebankan. Apabila pengorganisasian itu dilakukan secara 

serampangan, tidak sesuai dengan bidang keahlian seseorang, maka 
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 Badrudin, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung, Alfabeta, 2014), Hal. 16 
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tidak mustahil dapat menimbulkan kegagalan dalam penyelenggaraan 

tugas itu.  

Tujuan organisasi harus dirumuskan dan ditetapkan dengan jelas. 

Hal ini penting karena : 

1) Tanpa tujuan yang jelas maka organisasi tidak akan mempunyai 

arah. 

2) Tanpa tujuan yang jelas, organisasi tidak ada artinya dan hanya 

akan menimbulkan pemborosan belaka. 

3) Tujuan yang jelas akan mempermudah dalam menentukan bentuk 

dan struktur organisasi. 

4) Tujuan yang jelas akan mempermudah dalam menentukan jumlah 

dan penempatan pegawai. 

5) Tujuan yang jelas akan memberikan perangsang kerja pada para 

anggota organisasi. 

6) Tujuan yang jelasakan mempermudah pelaksanaan koordinasi, 

karena mereka menyadari bahwa semua anggota organisasi bekerja 

ketujan yang sama. 

7) Tujuan yang jelas merupakan awal dari penetapan strategi, metode, 

dan prosedur yang akan digunakan. 

8) Tujuan yang jelas merupakan dasar dari pada organisasi untuk 

bergerak.
12

 

d. Proses Pengorganisasian 

1) Manajer harus mengetahui tujuan organisasi yang ingin dicapai, 

apakah profit motif atau service motif 

2) Penetuan kegiatan-kegiatan 

Manajer harus mengetahui, merumuskan, dan 

menspesifikasi kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan organisasi dan menyusun daftar kegiatan-kegiatan yang 

akan dilakukan.  
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3) Pengelompokkan kegiatan-kegiatan  

Manajer harus mengelompokkan kegiatan-kegiata kedalam 

beberapa kelompok atau dasar tujuan yang sama. Kegiatan-

kegiatan yang bersamaan dan berkaitan erat disatukan kedalam 

satu departeen atau kedalam satu bagian. 

4) Pendelegasian wewenang 

Manajer harus menetapkan besarnya wewenang yang akan 

didelegasikan kepada setiap departemen.  

5) Rentang kendali 

Manajer harus mentapkan jumlah karyawan pada setiap 

departemen atau  bagian. 

6) Peranan perorangan 

Manejer harus menetapkan dengan jelas tugas-tugas setiap 

individu karyawan, supaya tumpang tindih tugas bisa dihindarkan. 

7) Tipe organisasi 

 Manajer harus menetapkan tipe organiasi apa yang akan 

dipakai. 

8) Struktur 

 Manajer harus menetapkan struktur organisasi bagaimana 

yang akan dipergunakan.  

3. Penggerakan (Actuating) 

a. Pengertian Penggerakan 

Actuating merupakan sebuah tindakan yang dilakukan untuk 

mengusahakan semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai 

sasaran yang sesuai dengan perencanaan manajerial serta usaha-usaha 

organisasi.
13

 

b. Tujuan Penggerakan 

Tujuan dari actuating yaitu menciptakan kerjasama yang lebih 

efisien, mengembangkan kemampuan dan keterampilan staf, 

menumbuhkan rasa memiliki dan menyukai pekerjaan, mengusahakan 
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suasana lingkungan kerja yang meningkatkan motivasi dan prestasi 

kerja, membuat organisasi berkembang lebih dinamis.  

c. Teknik-teknik penggerakan yang efektif 

1) Memberikan penjelasan kepada setiap orang yang ada dalam 

organisasi, mengenai tujuan yang harus dicapai. 

2) Setiap orang harus menyadari, memahami serta menerima dengan 

baik tujuan tersebut. 

3) Pimpinan menjelaskan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang 

ditempuh oleh organisasi dalam usaha pencapaian tujuan. 

4) Setiap orang harus mengerti struktur organisasi. 

5) Setiap orang harus menjalankan peranan apa yang diharapkan oleh 

pimpinan organisasi dengan baik. 

6) Menekankan pentingnya kerjasama dalam melaksanakan kegiatan-

kegiatan yang diperlukan. 

7) Memperlakukan setiap bawahan dengan penuh pengertian. 

8) Memberikan penghargaan serta pujian kepada pegawai yang cakap 

dan teguran serta bimbingan kepada orang-orang y7ang kurang 

mampu bekerja. 

9) Meyakinkan setiap orang bahwa dengan bekerja baik dalam 

organisasi tujuan pribadi orang-orang tersebut akan tercapai 

semaksimal mungkin 

4. Pengendalian (Controlling) 

a. Pengertian pengendalian 

Controlling sering disebut juga pengendalian yaitu mengadakan 

pemantauan dan koreksi sehingga bawahan dapat melakukan tugasnya 

dengan benar sesuai tujuan yang telah ditetapkan. 

b. Proses pengendalian 

Proses pengendalian dilakukan secara bertahap melalui 

langkah-langkah berikut : 
14
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1) Menetukan standar-standar yang akan digunakan dasar 

pengendalian 

Yang dimaksud standar disini adalah sasaran atau target 

yang harus dicapai dalam menjalankan fungsi manajemen. Standar 

ini digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja dari suatu 

unit kerja, departemen ataupun organisasi secara keseluruhan. 

Standar dapat juga dikatakan sebagai kriteria untuk menilai kinerja 

organisasi atau unit kerja dari organisasi tersebut. 

  Pada umumnya standar dapat diklasifikasikan menjadi dua 

jenis, yaitu tangible (terukur atau nyata) dan intangible (tidak 

terukur atau tidak berwujud) 

2) Mengukur pelaksanaan kinerja 

Manajemen akan lebih mudah menguku kinerja apabila unit 

atau satuan ataupun kriteria kinerja telah ditentukan sebelumnya. 

Pada dasarnya, pengukuran kinerja harus berada pada unit atau 

satuan yang yang sama dengan kriteria yang telah ditentukan.  

3) Membandingkan pelaksanan atau hasil dengan standar yang 

ditentukan 

Membandingkan kinerja aktual dengan standar yang telah 

ditentukan merupakan langkah yang sangat penting. Langkah 

penetapan standar dan langkah pengukuran kinerja pada dasarnya 

adalah langkah persiapan, sedangkan langkah perbandingan ini 

merupakan langkah aktif yang harus dikerjakan oleh manajemen. 

Penyimpangan dapat didefinisikan sebagai kesenjangan antara 

kinerja aktual dengan target atau standar yang telah ditetapkan. 

Seorang manajer harus mengetahui dua hal dalam langkah ini, 

yaitu bentuk penyimpangan yang terjadi dan penyebab terjadinya 

penyimpangan.  

4) Melakukan tindakan perbaikan, jika terdapat penyimpangan agar 

pelaksanaan dan tujuan sesuai dengan perencanaan yang telah 

ditetapkan  
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Begitu penyimpangan dan penyebab penyimpangan 

diketahui, tahap selanjutnya adalah mengambil tindakan 

perbaikan. Jika penyimpangan yang terjadi merupakan 

penyimpangan kecil yang masih dapat diterima maka tidak perlu 

melakukan tindakan korektif. Namun jika penyimpangan yang 

terjadi adalah penyimpangan besar yang telah melampui batas 

yang dapat diterima maka harus segera mengambil tindakan 

perbaikan dan mengambil tindakan-tindakan pencegahan supa 

tidak terjadi lagi dikemudian hari.   

c. Cara-cara pengendalian 

Seorang manajer harus mempunyai cara untuk memastikan bahwa 

semua fungsi manajemen dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat 

diketahui melalui proses kontrol atau pengawasan. Cara-cara 

pengendalian atau pengawasan ini dilakukan sebagai beikut: 

1) Pengawasan langsung 

Pengawasan langsung adalah pengawasan yang dilakukan sendiri 

secara langsung oleh seorang manajer. Manajer memeriksa pekerjaan 

yang sedang dilakukan untuk mengetahui apakah dkerjakan dengan 

benar dan hasil-hasilnya sesuai dengan yang dikehendakinya.  

2) Pengawasan tidak langsung 

Pengawasan tidak langsung adalah pengawasan yang dilakukan 

tanpa mendatangi tempat pelaksanaan pekerjaan atau obyek yang 

diawasi atau pengawasan yang dilakukan dari jarak jauh. 

3) Pengawasan ekstern  

Pengawasan eksteren atau pengawasan dari luar yakni 

pengawasan yang menjadi subyek pengawas adalah pihak luar dari 

organisasi obyek diawasi. 

4) Pengawasan intern  

Pengawasan intern atau pengawasan dari dalam yakni 

pengawasan yang dilakukan dari dalam organisasi yang bersangkutan. 
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B. Tinjauan Zakat 

1. Pengertian Zakat 

Secara etimologi, zakat memiliki arti berkembang, bertambah, 

banyak, dan berkah. Maka dari itu, dikatakan “tumbuhan telah berzakat” 

apabila tumbuhan itu telah berkembang  dan bertambah besar, “nafkah itu 

telah berzakat” apabila nafkah tersebut telah diberkahi,dan “sifulan itu 

bersifat zakat” jika ia memiliki banyak kebaikan. 

Oleh karenanya, zakat dapat mensucikan jiwa dan harta orang yang 

menunaikannya. Sedangkan menurut syariat, zakat adalah pengambilan 

harta tertentu, berdasarkan tata cara tertentu, berdasarkan tata cara tertentu, 

dan diberikan kepada orang-orang tertentu. 

Secara garis besar, zakat terbagi menjadi dua, yakni zakat mal 

(zakat harta) dan zakat fitrah (zakat badan/jiwa).
15

 

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat berarti tumbuh (nubawwa) dan 

bertambah (iziyadah) dan suci.
16

 Kaitan antara makna dan istilah sangat 

berkaitan sekali yaitu bahwa setiap harta yang dikeluarkan akan menjadi 

suci, bersih, berkah, tumbuh dan berkembang. Dalam penggunaannya 

selain ungtuk kekayaan, tumbuh dan suci disifatkan untuk jiwa orang yang 

menunaikan zakat. Maksudnya, zakat akan mensucikan orang yang 

mengeluarkannya dan menambahkan pahalanya. 
17

 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dari rukun islam yang 

lima. Dimana zakat berada pada urutan yang ketiga setelah sholat. Bahkan 

karena keutamaannya hampir semua perintah dalam Al-Qur’an yang 

menyebutkan tentang solat harus selalu diiringi dengan zakat. Dan Allah 

SWT telah menetapkan kewajibannya melalui kitabnya, sunnah Rasulnya, 

maupun ijtima’ dari umat Islam.  
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Zakat itu tidak asal ditunaikan , tetapi harus dengan menggunakan 

pengetahuan tentang lingkungan sekitarnya. Zakat harus  bisa dan mampu 

memberantas kemiskinan dan menciptakan kemakmuran dimasyrakat 

sekitarnya. 

2. Dalil-dalil Syariat tentang Zakat 

Di dalam Al-Qur’an dan hadist, banyak ditemukan dalil-dalil yang 

berbicara tentang zakat, diantaranya adalah ayat-ayat berikut :
18

 

QS. Al baqarah: 43 

كِعِيهَ  كَىٰةَ وَٱركَعُىاْ مَعَ ٱلزَّٰ لىَٰةَ وَءَاتىُاْ ٱلزَّ   ٣٤وَأقَيِمُىاْ ٱلصَّ

Artinya :  Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku´lah beserta 

orang-orang yang ruku´ 

QS. An-Naml: 3 

كَىٰةَ وَهمُ بٲِلۡۡٓخِزَةِ همُۡ يىُقىِىُنَ  لىَٰةَ وَيؤُۡتىُنَ ٱلزَّ   ٤ٱلَّذِيهَ يقُيِمُىنَ ٱلصَّ

Artinya : (yaitu) orang-orang yang mendirikan sembahyang dan 

menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri 

akhirat 

3. Tujuan Zakat 

Adapun tujuan zakat yaitu diantaranya : 

a. Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari 

kesulitan hidup serta penderitaan. 

b. Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh para mustahik 

c. Membentangkan dan membina tali persaudaraan antar umat islam. 

d. Menghilangkan sifat kikir pemilik harta 

e. Membersihkan sifat dengki dan iri hati orang miskin 

f. Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dan dengan yang 

miskin dalam suatu masyarakat 

g. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang 

terutama pada mereka yang memiliki harta. 
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h. Mendidik manusia untuk disiplin menunaikan kewjiban zakat dan 

menyerahkan hak orang lai yang ada padanya 

i. Zakat dapat membantu perekonomian umat 

j. Zakat dapat mengurangi angka pengangguran dan penyebab-

penyebabnya
19

 

4. Syarat Wajib Zakat 

Adapun syarat wajib zakat adalah sebagai berikut : 

a. Beragama Islam 

Zakat merupakan  salah satu bentuk ibadah. Oleh karena itu,  beragama 

islam menjadi syarat bagi orang yang hendak menunaikannya. 

b. Mencukupi nisab 

Nisab adalah jumlah minimal yang telah ditetapkan oleh syariat 

sebagai batas wajibnya zakat harta. Batasan  nisab merupakan ukuran 

penilaian atas kekayaan seseorang. Artinya, jika harta seseorang belum 

sampai nisab yang telah ditentukan, maka ia belum dianggap sebagai 

seorang orang kaya dan secara otomatis tidak wajib mengeluarkan 

zakat. 

c. Telah Mencapai Haul 

Disyaratkan untuk kewajiban berzakat berlalu nya waktu satu tahun 

dengan menggunakan penanggalan hijriah untuk kepemilikan harta 

yang sudah mencapai nisab. 

5. Jenis-Jenis Zakat 

Menurut garis besarnya, zakat terbai menjadi dua. Pertama zakat 

maal (harta) : emas, perak, tumbuh-tumbuhan (buah-buahan dan biji-

bijian), dan barang perniagaan. Kedua, zakat nafs (zakat jiwa) yang 

disebut juga zakat fitrah yaitu zakat yang diberikan berkenaan dengan 

selesainya mengerjakan puasa yang difardhukan.
20
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a. Zakat fitrah 

Zakat fitrah merupakan zakat yang disyariatkan dalam agama 

islam berupa sbuah makanan pokok yang dikeluarkan oleh seorang 

muslim diakhir bulan Ramadhan, dalam rangka menampakkan rasa 

syukur atas nikmat-nikmat Allah SWT dalam berbuka dari puasa 

ramadhan penyempurnaannya. Oleh karena itu dinamakan shodaqoh 

fitrah atau zakat fitrah. Sebagai contoh mengeluarkan zakat fitrah : 

1) Seorang kepala keluarga memiliki istri, 3 anak laki-laki,seorang 

anak perempuan, seorang ibu yang menjadi tanggungannya, dan 

seorang pembantu. 

2) Harga bahan pokok beras yang terbaik adalah Rp. 7000/kg. Maka 

zakat fitrah  yang dikeluarkan oleh kepala keluarga tersebut adalah 

sebagai berikut : 

3) Jumlah seluruh orang yang wjib mengeluarkan zakat adalah 8 

(delapan) orang. Cara penghitungannya adalah 8 orang x 2,5 kg x 

7000 = 8 orang x Rp. 17.500 = Rp. 140.000,-. Untuk perorag 

dibayar Rp. 17.500,-. Jadi kepala keluarga tersebut harusmembayar 

zakat untuk 7 orang, ditambah dengan dirinya. Jadi total 

pembayaran zakat fitrah adalah Rp. 140.000,-. Begitu juga jika 

orangtua menjadi tanggungan anaknya, maka anaknya 

berkewajiban membayar zakat mereka. Jka anak-anak tersebut 

tidak lagi menjadi tanggungan orangtua nya, maka orang tua tidak 

berkewajiban membayar zakat mereka. 

b. Zakat maal 

Zakat maal adalah zakat harta atau kekayaan yang harus 

dikeluarkan setelah terpenuhinya syarat-syarat. 

Jenis harta yang wajib dizakatkan dalam zakat mal yang 

dikelola dalam penyaluran zakat produktif itu : 

1) zakat ternak 

Hewan ternak yang disebutkan dalam hadist nabi hanyalah 

tiga macam yaitu unta, sapi, kambing/domba. Ukuiran nisabnya 



 

 

21 

berbeda-beda satu dengan yang lainnya. Hal yang sama adalah 

hewan ternak itu hidup lepas mencari makan sendiri dan telah 

dimiliki selama satu haul. Masing-masing dijelaskan dalam hadist 

tersendiri. Tentang kewajiban terpenuhi satu haul.
21

 

2) Sapi atau kerbau 

Sapi atau kerbau adalah jenis ternak yang bernilai cukup 

tinggi. Orang yang memiliki binatang ternak ini tentunya memiliki 

kekayaan harta yang lebih tinggi, sehingga wajib mengeluarkan 

zakatnya. Setiap memiliki 30 ekor sapi atau kerbau, wajib 

mengeluarkan zakat seekor anak sapi atau anak kerbau yang 

berumur 1 tahun, dan setiap 40 ekor dikenai zakat 1 ekor anak sapi 

atau kerbau yang berumur 2 tahun. 

Nishab sapi lebih besar daripada nishab emas. Jika satu 

ekor sapi seharga Rp. 7.000.000,- maka 30 ekor sapi adalah Rp. 

21.000.000,- Sedangkan nishab emas adalah 85gr.  Jika harga 

pergram emas murni  Rp. 150.000,- berarti nishabnya hanya Rp. 

12.750.000.
22

 

3) Kambing atau domba 

Nishab kambing atau domba mulai ari jumlah 40 ekor 

sampai dengan 120 ekor, dimana zakat yang wajib dikeluarkan 

adalah 1 ekor kambing atau domba. Dan mulai 121 ekor sampai 

200 ekor, wajib mengeluarkan zakat sebanyak 2 ekor kambing. 

Selebihnya, yakni diatas 300 ekor, maka setiap pertambahan 100 

ekor dikenai satu ekor kambing. 

4) Unta 

Binatang seperti ini sangat jarang ditemukan dinegara kita  

(Indonesia), tetapi kita pun perlu mengetahui jika sewaktu-waktu 

kita memilikinya.  Kepemilikan unta mulai dari 121 ekor, zakatnya 

dihitung tiap-tiap 40 ekor unta, yakni sebanyak 1 ekor unta umur 2 
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tahun lebih. Tiap-tiap 50 ekor unta zakatnya adalah 1 ekor unta 

yang berumur 3 tahun lebih. Zakat dari 130 ekor unta adalah 2 ekor 

unta yang berumur 2 tahun dan 1 ekor unta uur 3 tahun. Zakat dari 

140 ekor unta adalah 1 ekor unta yang berumur 2 tahun dan 2 ekor 

unta yang berumur 3 tahun, zakat dari 150 ekor una adalah 3 ekor 

unta yang berumur 3 tahun. 

5) Zakat emas dan perak 

Emas dan harta adalah jenis kekayaan yang bernilai tinggi. 

Sehingga wajib dikeluarkan zakatnya jika telah mencapai nishab 

dan haul. Nishab emas adalah seberat 85 gram, dan zakatnya 

adalah 2,5 %. Adapun nishab perak ialah seberat 200 diham, atau 5 

wasaq, atau 672 gram perak murni, zakatnya adalah 5 dirham atau 

2,5 %. 

6) Zakat hasil pertanian 

Yang dimaksud hasil pertanian disini adalah hasil 

pertanian, baik buah-buahan, atau pun umbi-umbian, yang menjadi 

makanan pokok bagi manusia. Walaupun secara umum kewajiban 

zakat atas harta bila harta tersebut telah dimiliki selama satu haul, 

namun untuk hasil pertanian kewajiban mengeluarkan zakat itu 

adalah waktu panen. Dengan demikian tidak perlu menunggu 

sampai satu haul. 

Mengenai ukuran nisabnya adalah satu wasaq atau sama 

dengan 60 sha’ sedangkan satu sha’ sama dengan 2,5 kg atau 3,1 

liter. Jadi nisabnya adalah seukuran 750 kg atau 930 liter.
23

 

7) Zakat harta perniagaan 

Harta perniagaan adalah harta keuntungan dari 

perdagangan. Nishab harta perniagaan sama dengan nishab emas, 

yaitu 85 gram. Zakat yang harus dikeluarkan adalah 2.5 %. 

Tentang zakat harta perniagaan ini tidak dapat dijumpai di satu 
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nash pun, baik dalam Al-Qur’an maupun hadist. Namun jumhur 

ulama sepakat bahwa harta perniagaan harus dikeluarkan zakatnya. 

8) Zakat hasil tambang 

Hasil tambang adalah sesuatu yang dihasilkan dari 

kekayaan alam ini, seperti emas,perak dan hasil tambak ikan. 

Nishabnya sama dengan nishab emas atau perak dan zakatnya 

adalah 2,5%. 

9) Zakat rikaz (Hasil temuan) 

Rikaz adalah harta temuan berupa barang-barang berharga, 

seperti emas dan perak. Jika kita menemukan harta ini, kita wajib 

mengeluarkan zakatnya sebanyak 20%. Zakat rikaz disyaratkan 

sampai satu tahun (haul). Tetapi apabila didapat, segera (wajib) 

dikeluarkan zakatnya pada waktu itu juga. 
24

 

6. Zakat dalam Perspektif Sosial Ekonomi 

Zakat adalah poros atau pusat keuangan dalam islam. Zakat dalam 

bidang sosial sebagai alat yang diberikan kepada islam untuk menghapus 

kemiskinan dari masyarakat dengan menyadarkan sikaya akan tanggung 

jawab sosial yang mereka miliki. Dalam bidang ekonomi zakat mencegah 

penumpukan kekayaan yang mengerikan dalam tangan segelintir orang 

dan memungkinkan kekayaan untuk disebarkan sebelum sempat menjadi 

besar dan sangat berbahaya ditangan pemiliknya, maka sebagian diberikan 

kepada yang berhak.
25

 

Dalam istilah ekomoni islam,  zakat merupakan tindakan 

pemindahan kekayaan dari golongan kaya kepada golongan tidak mampu. 

Tindakan ini tentu saja akan mengakibatkan perubahan tertentu yang 

bersifat ekonomis. Dengan demikian, zakat meskipun pada dasarnya 

merupakan ibadah kepada Allah, bisa mempunyai arti ekonomi. 
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Dengan demikian zakat dapat berkembang sebagai konsep  

kemasyarakatan, yaitu konsep bagaimana manusia harus melaksanakan 

kegiatan kehidupan bermasyarakat, termaksud dalam hal ekonomi. 

7. Golongan Yang Berhak Menerima Zakat 

Agama islam member petunjuk siapa orang yang pantas dan perlu 

dibantu dan diperhatikan menurut keadaan yang sebenarnya. Golongan 

orang-orang yang berhak menerima zakat sudah dijelaskan dalam Al-

Qur’an yang berikut ini : Surah At-taubah ayat 60. 

Golongan-golongan yang wajib menerima zakat disebut asnaf 

zakat, yang uraiannya sebagai berikut:
26

 

a. Kelompok Fakir 

Fakir adalah sesorang yang tidak mampu mencukupi 

kebutuham pokoknya karena dia tidak mempunyai apa-apa, 

diantaranya tidak mempunyai pekerjaan sebagai sumber penghasilan. 

b. Kelompok Miskin 

Miskin adalah sesorang yang memiliki pekerjaan sebagai 

sumber penghasilan, tetapi tidak memenuhi kebutuhan pokok diri dan 

keluarga. 

c. Amil 

Amil adalah orang yang bertugas untuk menarik, menyimpan, 

dan mendistribusikan dana zakat serta mempunyai wewenang atas 

zakat. Atau sebuah lembaga yang bertugas dalam mengelola dana 

zakat. Amil berhak menerima zakat karena mereka bekerja didalam 

badan zakat, para amil zakat sesuai dengan jerih payah yang 

dikeluarkannya. Ulama fiqh mensyaratkan bahwa amil harus seorang 

muslim, mempunyai kecakapan, berpengertahuan, dan juga harus 

amanah.
27
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d. Muallaf 

Muallaf adalah orang yang mempunyai keyakinan atas islam 

masih lemah, sehingga bela islam pun masih kurang bahkan tidak ada 

atau membantu musuh untuk memerangi islam. Tujuan pendistribusian 

pada kelompok ini agar mereka kuat keislamannya, membela agama 

yang dianutnya dan menolong kaum  muslimin dari serangan musuh. 

Mullaf dalam konteks zakat yaitu : Orang yang diharapkan 

keislamannya atau keislaman keluarganya dan kelompoknya, orang 

yang baru masuk islam dan pemimpin dan tokoh kaum muslimin yang 

berpengaruh dikalangan kaumnya. 

e. Hamba Sahaya 

Budak yang ingin memerdekakan dirinya. Cara membebaskan 

budak bisa dilakukan dengan dua hal : Pertama, menolong hamba 

mukatab, yaitu budak yang kepadanya telah berlaku perjanjian dan 

kesepakatan dengan tuannya bahwa ia sanggup menghasilkan harta 

dengan  nilai dan ukuran tertentu, maka bebaslah dia. Kedua, 

seseorang dengan harta zakatnya atau seorang bersama temannya 

membeli seorang budak, kemudian membebaskannya. Atau seorang 

pengusaha membeli  seorang budak dari harta zakat yang diambilnya, 

kemudian ia membebaskannya. 

f. Gharimin 

Gharimin adalah orang yang berhutang dan tidak bisa 

melunasinya, seperti : berhutang untuk nafkah keluarga, membangun 

rumah, membeli perabot rumah tangga. Jadi ukuran gharim ini adalah 

sisa dari keburtuhan satu keluarga itu tidak cukup untuk melunasi 

hutang. Kekurangannya itulah yang dapat diambil dari zakat.
28

 

g. Fisabilillah 

Fisabilillah adalah seorang mujahid yang berangkat perang 

untuk menegakkan agama Allah. Dalam hal ini termasuk orang yang 

                                                             
28

 Gazi Inayah, Pemberdayaan Zakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam, (Yogyakarta : 

Tiara Wacana Yogya, 2013), Hal. 244 



 

 

26 

menuntut ilmu dijalan Allah. Mereka berhak mendapakan zakat untuk 

memenuhi kebutuhan seperti makanan, minuman dan kebutuhan 

lainnya.
29

 

h. Ibnu Sabil 

Ibnu sabil adalah yang berpergian dalam rangka mencari bekal 

demi kemashalatan umum, yang manfaatnya kembali pada agama 

islam atau masyarakat islam, seperti orang yang berpergian sebagai 

utusan yang bersifat keilmuan atau kegiatan yang dibutuhkan oleh 

masyarakat islam. Atau disebut juga orang yang kehabisan bekal 

dalam perjalanan atau musafir yang memrlukan bantuan. 

8. Cara Penyaluran Zakat 

Mekanisme penyaluran zakat dilakukan oleh muzakki kepada 

mustahik. Sedangkan sasaran utamanya zakat telah ditentukan dalam Al-

Qur’an Surah At-Taubah ayat 60.  

 

مِليِهَ عَليَۡهاَ وَٱلۡمُؤَلَّفتَِ  كِيهِ وَٱلۡعَٰ تُ للِۡفقُزََآءِ وَٱلۡمَسَٰ دَقَٰ قلُىُبهُمُۡ وَفيِ إِوَّمَا ٱلصَّ

ُ عَليِمٌ  ِِۗ وَٱللََّّ هَ ٱللََّّ بِيلِِۖ فزَِيضَتٗ مِّ ِ وَٱبۡهِ ٱلسَّ زِمِيهَ وَفيِ سَبيِلِ ٱللََّّ قاَبِ وَٱلۡغَٰ ٱلزِّ

  ٠٦حَكِيمٞ 
Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 

mu´allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 

orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 

mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 

yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana” 

Untuk mencapai sasaran tersebut diperlukan penyaluran zakat 

tujuannya adalah agar harta zakat sampai kepada mustahik. Tata cara 

penyaluran dan zakat dibagi menjadi dua:
30

 

 

 

                                                             
29

 M. Arif  Mufraini, Akuntansi Keuangan Zakat, (Jakarta : Kencana), Hal. 209 
30

 Hasbiyallah, Ushul Fiqh, (Yogyakarta : Graha Ilmu,2011), Hal 269 



 

 

27 

a. Muzakki langsung memberikan zakat kepada mustahik 

Menurut mazhab syafi’i, bahwa pemilik harta zakat 

diperbolehkan membagikan atau menyalurkan hartanya secara 

langsung dari muzakki kepada mustahik. Muzakki adalah orang yang 

membayar zakat. Tujuannya adalah agar terjadi interaksi langsung 

antara muzakki dan mustahik, sehingga dapat memperkokoh rasa 

persaudaraan sesama muslim dan memperkuat jalinan tali silaturahmi 

diantara mereka. 

b. Muzakki membayar zakat lewat Lembaga Amil Zakat 

Dalam cara penyaluran zakat dibutuhkan lembaga pengelola 

zakat sebagai media atau perantara antara muzakki dan mustahik. 

Melalui lembaga amil zakat akan dikelola dengan baik. Pada masa ini, 

penyaluran zakat lebih diarahkan melalui lembaga amil zakat yang 

ada. Panyaluran zakat melalui pengelola zakat yang memliki kekuatan 

hukum formal, akan memiliki keuntungan, antara lain : untuk 

menjamin kepastian dan kedisiplinan pembayar zakat, untuk menjaga 

perasaan rendah diri para mustahik apabila berhadapan langsung untuk 

menerima zakat dari pada mustahik., untuk mencapai efisiensi dan 

efektivitas serta sasaran yang tepat dalam pengunaan harta zakat 

menurut skala prioritas yang ada pada suatu tempat, untuk 

memperlihatkan syiar islam dalam penyelenggaraan pemerintahan 

yang islami. 

Jika zakat diserahkan langsung dari muzakki kepada mustahik 

secara hukum sah. Kecendrungan zakat yang disalurkan hanya akan 

digunakn untuk konsumtif sesaat oleh para mustahik. Namun dalam 

hal ini akan lebih baik bila zakat yang diberikan digunakan untuk 

produktif, supaya terwujudnya kesejahteraan umat melalui zakat 

produktif tersebut. Zakat memiliki potensi sebagai salah satu 

alternative pertumbuhan dan pemeratan ekonomi. Hal ini akan 

terlaksana apabila zakat disalurkan melalui lembaga amil zakat. 
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C. Pemanfaatan Dana Zakat Produktif Untuk Tingkat Ekonomi Mustahik 

Tidak dapat dipungkiri bahwa zakat adalah sebagai salah satu 

tambahan bagi pemasukan bagi umat islam. Hal ini akan menyebabkan adanya 

peningkatan pada permintaan terhadap barabg dan jasa. Sedangkan pada 

sektor produksi akan menyebabkan bertambahnya produktifitas, sehingga 

perusahaan-perusahaan yang telah ada semakin bergerak maju, bakan  

memunculksn berdirinya perusahaan-perusahaan baru untuk menghadapi 

permintaan tersebut. 

Timbulnya peningkatan pada permintaan dapat dibuktikan ketika harta 

zakat dibagikan kepada mereka yang berak menerimanya dan peningkatan 

pembelian tersebut tidak akan terjadi kecuali dengan adanya penambahan 

pemasukan, salah satunya adalah zakat.
31

 

Pemberdayaan zakat diutamakan untuk usaha produktif dengan tujuan 

agar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pendayagunaan hasil 

pengumpulan zakat untuk usaha produktif dilakukan berdasarkan persyaratan 

sebagai berikut : 

1. Apabila pendayagunaan zakatsudah terpenuhi dan ternyata masih terdapat 

kelebihan 

2. Terdapat usaha-usaha nyata yang berpeluang menguntungkan 

3. Terdapat persetujuan tertulis dari dewan pertimbangan 

4. Penyaluran atau pendistribusian dzakat dalam bentuk ini adalah bersifat 

pemberdayaan melalui program atau kegiatan yang berkesinambungan 

dengan dana yang bergulir untuk memberikan kesempatan kepada 

penerima lebih banyak lagi. 

Prosedur pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk usaha 

produktif ditetapkan sebagai berikut : 

1. Melakukan study kelayakan 

2. Menetapkan usaha produktif 

3. Melakukan bimbingan dan penyuluhan 
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4. Melakukan pemantauan, pengendalian, pengawasan 

5. Membuat laporan 

Saat ini zakat tidak hanya dapat dimanfaatin secara konsumtif saja 

tetapi juga secara produktif. Karena zakat produktif inilah yang akan 

membantu para mustahik tidak hanya dalam janga pendek tetapi juga dalam 

jangka panjang. Keberadaan zakat yang memang pada mulanya ditujukan 

untuk memberantas kemiskinan menimbulkan pemikiran-pemikiran dan 

inovasi dalam penyaluran dana zakat itu sendiri, salah satunya sebagai bantuan 

usaha produktif. 

Dengan adanya modal maka pihak mustahik diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatannya melalui usaha produktif dengan dana dari zakat 

yang mereka terima. Dengan menerima dana zakat produktif diharapkan pula 

susunan masyarakat akan berubah atau dengan tujuan menjadikan mustahik 

menjadi seorang muzakki. 

 

D. Kajian Terdahulu 

Beberapa kajian penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian skripsi mengenai  “Efeftivitas Pendayagunaan Dana Zakat 

Produktif Terhadap Pemberdayaan Mustahik Pada Dompet Duafa Kota 

Pekanbaru” yang dilakukan oleh Husnul Khotimah Ritonga pada tahun 

2017. Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan 

menngunakan teknik observasi, angket dan dokumentasi. Penelitian ini 

dilakukan untuk melihat efektivitas dompet duafa terhadap pemberdayaan 

mustahik dikota pekanbaru.  Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 

bahwa sangat efektif apabila zakat produktif ini disalurkan kepada 

mayarakat yang berhak menerima zakat tersebut, karena dapat 

berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan mustahik. Dapat dilihat 

melalui hasil penelitian tersebut bahwa terdapat perbedaan tingkat 

pendapatan sebelum mendapatkan dana zakat produktif dengan 

pendapatan sesudah mendapatkan dana zakat produktif, perbedaan tersebut 
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rata-rata mengalami peningkatan walaupun dalam jumlah yang relatif 

sedikit.
32

 

2. Penelitian skripsi  mengenai “Pengaruh Pemanfaatan Zakat Produktif 

Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dikecamatan Sungai 

Mandau Kabupaten Siak” yang dilakukan oleh Ramiyanti pada tahun 

2016. Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Mustahik dilatih 

bagaimana caranya berwirausaha dengan menggunakan dana zakat 

produktif tersebut. Dilihat dari hasil penelitian hampir semua mustahik 

yang menerima zakat dapat memenuhi kebutuhan pangan,sandang, 

papannya.  Sehingga dana zakat produktif tersebut dapat bermanfaat bagi 

mustahik.
33

 

3. Penelitian skripsi mengenai “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif 

Terhadap Pemberdayaan Mustahik Pada Badan Pelaksana Urusan Zakat 

Amwal Muhammadyah (BAPELURZAM) Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Waleri Kabupaten Kendal” yang dilakukan oleh Ahmad 

Fajri Panca pada tahun 2010. Penelitian ini menggunakan metod 

kuantitatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendayagunaan 

pemberdayaan mustahik. BAPELURZAM sudah baik dalam mengelola 

zakat, namun perlu peningkatan dalam pemberdayaan mustahik melalui 

pelatihan.
34

 

 

E. Kerangka pikir 

Kerangka pikiran (pikir) biasanya disebut sebagai kerangka konseptual 

(pikir) biasanya disebut sebagai kerangka konseptual. Kerangka pikir 

merupakan atas pernyataan mengenal kerangka konsep pemecahan masalah 

yang telah diidentifikasi atau dirumuskan.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini merujuk pada 

pedoman penulisan karya ilmiah (makalah dan skripsi) yang diterbitkan oleh UIN 

SUSKA, tanpa mengabaikan buku-buku metodologi lainnya. Meteode penelitian 

dalam buku tersebut, mencakup beberapa bagian, yakni jenis penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, 

tehnikpengumpulan data dan tehnik analisis data. 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode 

kualitatif. Metode Kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. 

Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 

dengan kenyataan ganda; kedua, metode ini menyajikan secara langsung 

hakikat hubungan antara peneliti dan responden; dan ketiga, metode ini lebih 

peka dan lebih dapat menyusaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh 

bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis meneliti di Lembaga Amil Zakat 

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak Jl. Sultan Alamuddin Syah. Penelitian ini 

berjudul pengelolaan dana zakat produktif dalam meningkatkan ekonomi 

mustahik di Badan Amil Zakat Kecamatan Tualang. 

 

C. Sumber Data yang digunakan 

Untuk mengambil data dalam penelitian ini penulis menggunakan data 

primer dan data sekunder. 

1. Data primer adalah data yang penulis peroleh dari pengurus BAZ 

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, mengenai usaha yang dilakukan 

BAZ Kecamatan Tualang dalam mengelola zakat dalam meningkatkan 

pendapatan mustahik.  
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2. Data sekunder adalah data yang diperoleh penulis dari dokumen-dokumen 

resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil 

penelitian dalam bentuk laporan,skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan 

perundang-undangan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 

kemudian dilakukan pencatatan. Observasi sebagai alat pengumpul data 

dapat dilakukan secara spontan dapat pula dengan daftar isian yang telah 

disiapkan sebelumnya.
35

Data penulis peroleh dari pengurus BAZ 

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, mengenai usaha yang dilakukan 

BAZ Kecamatan Tualang dalam mengelola zakat dalam meningkatkan 

ekonomi mustahik.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 

mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, keiatan, organisasi, motoivasi, 

perasaan dan sebagainya, yang dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara 

(intrviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan yang diwawancarai 

(interviwee), wawancara adalah metode pengumpulan data yang amat 

populer, karena itu banyak digunakan diberbagai penelitian
36

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal yang memiliki 

hubungan dengan penelitian yang dilakukan. Data tersebut bisa berupa 

fotografi,vidio,film,memo,surat,diary,rekaman, dan sebagainya yang dapat 
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digunakan sebagai bahan informasi penunjang, dan sebagai bagian berasal 

darikajian kasus yang merupakan sumber data pokok yang berasal dari 

hasil observasi partisipan dan wawancara mendalam.
37

 

 

E. Validitas Data 

Validitas data merupakan derajat ketepatan data antara data yang 

terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. 

Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda”  antara 

data yang dilaporkan peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek penelitian. Dalam penelitian ini untuk menjaga keabsahann data dan 

hasil penelitian kualitatif, penulis menggunakan uji validitas data dengan 

menggunakan model uji kredibilitas yang lebih menekankan kepada model 

triangulasi, seperti 
38

: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Mengapa dengan melakukan perpanjangan pengamatan akan dapat 

meningkatkan kepercayaan atau kredibilitas data ? dengan perpanjangan 

pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, malkaukan pengamatan, 

wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang 

baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti 

dengan narasumber akan semakan terbentuk rappart, semakin akrab (tidak 

ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada 

informasi yang disembunyikan lagi. 

2. Meningkatkan Ketekunan Dalam Penelitian 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 
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3. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap 

penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat 

dengan metode wawancara sama dengan metode observasi atau apakah 

hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika 

diwawancarai dan saat saat melihat dokumentasi yang ada. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapanga, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan datanke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting 

dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain.
39

 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan tehnik analisis model Miles dan Huberman yang mengatakan 

bahwa, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data model Miles dan Huberman, yaitu:
40

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang 

terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untukmelakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 
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bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik 

seperti komputer mini, dengn memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 

2. Model Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya menganalisis data 

adalah model data. Kita mendefinisikan “model” sebagai suatu kumpulan 

informasi yang tersususun yang memperbolehkan pendeskrisipsian 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan mempermudah 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahamitersebut. Miles dan Hubermen 

selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selaun dengan teks 

yang naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik, network (jejarig kerja) dan 

chart. 

3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan 

verifikasi kesimpulan. Dari permulaan data, penelitian kualitatif mulai 

memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat keteraturan,pola-

pola,penjelasan,konfigurasi yang mungkin, alur kausal, dan proposisi-

proposisi. Dalam analisis data penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

ditemukan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
41
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM BAZ KECAMATAN TUALANG 

 

A. Sejarah berdirinya Badan Amil Zakat( BAZ) Kecamatan Tualang 

Sejak masuknya agama islam di Kabupaten Siak, sebagaimana di 

wilayah Indonesia yang telah dilaksanakan kewajiban zakat bagi umat Islam  

yang memiliki harta yang telah mencapai nisab. Namun pendistribusiannya 

langsung diberikan kepada golongan / asnaf yang berhak menerimanya tanpa 

melalui amil zakat atau penitia.Bahkan para wajib zakat banyak menyerahkan 

keapda guru mengaji atau para ulama setempat yang dipercayainya. 

Pada perkembangan berikutnya ada panitia penerimaan zakat di 

masjid-masjid, desa/kampung.Dan bahkan di masjid-masjid perkotaan panitia 

tersebut dibentuk oleh masyarakat untuk menerima dan menditribusikan zakat 

sesuai dengan hukum atau ajaran Islam, terutama dalam bentuk zakat 

fitrah.Sedangkan untuk zakat mal / zakat harta masih banyak diserahkan 

kepada guru mengaji atau ulama. 

Adapun BAZ Kecamatan Tualang memiliki tugas yang secara garis 

besar meliputi: 

1. Menerima, mengumpulkan, mencatat, mendistribusikan zakat, infak, dan 

sadaqah (ZIS) kepada yang berhak menerimanya. 

2. Memberikan pelayanan yang profesional dan penuh tanggung jawab 

kepada muzakki. 

3. Menjaga perasaan rendah diri dan rendah hati kepadapara mustahik untuk 

menerima haknya dari muzakki. 

4. Mengutamakan efisiensi, efektifitas, dan sasaran yang tepat dalam 

penggunaan zakat. 

5. Memiliki data muzakki dan mustahik setiap pelaporan kegiatan yang 

sedang berjalan.  

6. Penetapkan skala prioritas penggunaan ZIS, baik bersifat konsumtif 

maupun produktif. 
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7. Insyaallah setiap dana yang dititipkan kepada kami, kami kelola dengan 

penuh amanah dan profesional agar nilai ibadahnya dapat dilipat gandakan 

oleh Allah Azza Wajalla 

 

B. Visi dan Misi Badan Amil Zakat (BAZ) Kecamatan Tualang 

1. Visi 

Menciptakan lembaga amil zakat yang bercitra positif dan 

terpercaya, sehingga dengan hal itu dapat meningkatkan kesadaran dan 

kepercayaan masyarakat untuk berzakat pada BAZ Kecamatan Tualang. 

Visi tersebut beriringan dengan tujuan mensejahterakan mustahik dengan 

dana zakat.  

2. Misi 

a. Mewujudkan manajemen yang profesional, transparan, dalam 

pengelolaan zakat, infak, dan sadaqah 

b. Meningkatkan pengumpulan zakat melalui peningkatkan pemahaman 

dan kesadaran masyarakat dalam berzakat, berinfak, dan bersadaqah. 

c. Meningkatkan pemberdayaan ekonomi mustahik melalui 

pendayagunaan dan pengembangan sistem penyaluran zakat yang 

efektif. 

Untuk mencapai visi dan misi BAZ Kecamatan Tualang 

melakukan usaha sebagai berikut: 

a. Melakukan pengumpulan zakat pada BAZ Kecamatan Tualang 

maupun UPZ yang telah dibentuk untuk memudahkan muzakki. 

b. Melakukan pendayagunaan zakat untuk usaha produktif yang 

berpotensi menghasilkan bagi mustahik demi meningkatkan taraf 

hidup mustahik. 

c. Melakukan pengawasan dan penyuluhan atau sosialisasi kepada 

masyarakat. 

 

C. Susunan Kepengurusan Badan Amil Zakat (BAZ) Kecamatan Tualang 

Dengan disahkannya Undang-undang No. 38 tahun 1999 tentang 

Pengelolaan Zakat dan Keputusan Menteri Agama No. 581 tahun 1999 yang 
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diperbaharui dengan Keputusan Menteri Agama No. 373 tahun 2013 tentang 

pelaksanaan undang-undang No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat 

nama BAZIS berubah menjadi BAZ. Dalam bab III undnag-undang No. 38 

tahun 1999 mengatur tentang Organisasi Pengelolaan Zakat dimana pasal 6 

disebutkan antara lain: 

Pengelolaan zakat dilakukan oleh BAZ yang dibentuk oleh pemerintah 

1. Pembentukan BAZ: 

a. Nasional oleh Presiden atau usul Menteri 

b. Daerah propinsi oleh Gubernur atas usul kepala kantor wilayah 

Departemen Agama Propinsi. 

c. Daerah Kabupaten atau daerah kota oleh Bupati atau Walikota atas 

usul kepala kantor Departemen Agama Kabupaten atau Kota. 

d. Kecamatan oleh Camat atas usul kepala kantor Urusan Agama 

Kecamatan. 

2. BAZ disemua tingkatan memiliki hubungan kerja yang bersifat koordinatif 

konsulfatif dan informatif. 

3. Penguruh BAZ terdiri atas unsur masyarakat dan pemerintah yang 

memenuhi persyaratan tertentu. 

4. Organisasi BAZ terdiri dari unsur pertimbangan,unsur pengawasan dan 

unit pelaksana. 

Selanjutnya dalam pasal 6 dari keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 373 tahun 2003 sbagai perubahan dari Keputusan Menteri 

Agama No. 581 tahun 1999 tentang Pelaksanaan UU No. 38 tahun 1999 

tentang pengelolaan zakat, disebutkan: 

1. BAZ Daerah kecamatan terdiri dari Dewan Pertimbangan, Komisi 

Pengawas dan Badan Pelaksana. 

2. Badan pelaksana sebagaimana disebut dalam ayat (1) terdiri atas seorang 

ketua, seorang wakil ketua, seorang sekretaris, seorang wakil sekretaris, 

seorang bendahhara, urusan pengumpulan,urusan pendistribusian, urusan 

pendayagunaan dan urusan penyuluhan. 
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3. Dewan pertimbangan sebagaimana disebut dalam ayat (1) terdiri dari 

seorang ketua, seorang wakil ketua, seorang sekretaris, seorang wakil 

sekretaris dan sebanyak 5 orang anggota. 

4. Komisi pengawas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) terdiri dari 

seorang ketua, seorang wakil ketua, seorang sekretaris, seorang wakil 

sekretaris dan sebanyak-banyaknya 5 orang anggota. 

Berdasarkan Surat Keputusan camat tualang tahun 2017 dibentuk 

susunan kepengurusan BAZ Kecamatan Tualang masa bakti tahun 2017 

sampai dengan 2022 antara lain sebagai berikut: 
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STRUKTUR KEPENGURUSAN 

BADAN AMIL ZAKAT (BAZ) KECAMATAN 

TUALANG KABUPATEN SIAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur Kepengurusan BAZ Kecamatan Tualang 

PENASEHAT 

UPIKA KECAMATAN TUALANG 

PEMBINA 

KUA KECAMATAN TUALANG 

MUI KECAMATAN TUALANG 

KETUA 

H. AL JUFRI 

WAKIL KETUA 

FAISAL, S.Hi 

SEKRETARIS 

H. IMRON ROSADI, S.Pd 

WAKIL SEKRETARIS 

ANDRE, S.Ag 

BENDAHARA 

MIDAWATI 

BIDANG 

PENYALURAN 

BAHARUDIANTO 

BIDANG  PENGUMPULAN 
1. LURAH PERAWANG 

2. PENGHULU PERAWANG 

BARAT 
3. PENGHULU TUALANG 

4. PENGHULU TUALANG TIMUR 

5. PENGHULU MAREDAN 

6. PENGHULU MAREDAN BARAT 

7. PENGHULU PINANG 

SEBATANG 

8. PENGHULU PINANG 

SEBATANG BARAT 

9. PENGHULU PINANG 

SEBATANG TIMUR 

BIDANG HUMAS 

KHAIRANI 

SENIWATI 
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D. Tugas Pengurus BAZ Kecamatan Tualang 

1. Penasehat  

Memberi nasihat baik diminta maupun tidak kepada pengurus 

untuk kemajuan BAZ. 

2. Pembina  

Melakukan pembinaan kepad BAZ untuk mencapai target-target 

BAZ. 

3. Ketua dan Wakil Ketua 

a. Melaksanakan garis besar kebijakan BAZ dalam program 

pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan zakat, 

b. Memimpin pelaksanaan program-program BAZ  

c. Merencanakan pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan zakat. 

Wakil ketua: membantu ketua melaksanakan hal diatas tersebut. 

4. Sekretaris dan Wakil Sekretaris 

a. Melaksanakan kegiatan ketatausahaan, 

b. Menyiapkan bahan-bahan untuk pelaksanaan kegiatan pengembangan 

pengelolaan zakat dan mempersiapkan laporan, 

c. Menyediakan fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan sehar-

hari, 

d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh ketua, 

e. Dalam melaksanakan tugasnya sekretaris bertanggung jawab kepada 

ketua. 

Wakil Sekretaris: membantu sekretaris dalam menuntaskan tugas 

dari ketua dan bertanggung jawab langsung kepada sekretaris dan ketua 

BAZ. 

5. Bendahara 

a. Mengolah seluruh aset uang zakat, 

b. Melaksanakan pembukuan dan keuangan, 

c. Menerima tanda bukti penerimaan setoran pengumpulan hasil zakat 

dari bidang pengumpulan, 
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d. Menerima tanda bukti penerimaan setoran pengumpulan hasil zakat 

dari bidang pendayagunaan zakat dan lainnya dari bidang 

pendayagunaan, 

e. Menyusun dan menyampaikan laporan berkala atas penerimaan dan 

penyaluran dana zakat, 

f. Mempertanggung jawabkan dana zakat dan dana lainnya. 

6. Bidang Pengumpulan 

a. Melakukan pendataan muzakki, harta zakat dan lainnya, 

b. Melakukan usaha penggalian zakat dan dana lainnya, 

c. Melakukan pengumpulan zakat dan lainnya, dan menyampaikan tanda 

bukti penerimaan pada bendahara, 

d. Mencatat dan membukukan hasil pengumpulan zakat dan lainnya, 

e. Mengkoordinasikan kegiatan pengumpulan zakat dan lainnya. 

7. Bidang pendistribusian / penyaluran 

a. Menerima dan menyeleksi permohonan calon mustahik, 

b. Mencatat mustahik yang memenuhi syarat menurut kelompoknya 

masing-masing, 

c. Menyiapkan rancangan keputusan tentang mustahik yang menerima 

zakat dan lainnya, 

d. Melaksanakan penyaluran dana zakat dan lainnya sesuai dengan 

keputusan yang telah ditetapkan, 

e. Mencatat penyaluran dana zakat dan lainnya, dan menyerahkan tanda 

bukti penerimaan pada bendahara, 

f. Menyiapkan bahan laporan penyaluran dana zakat dan lainnya, 

g. Mempertanggungjawabkan hasil kerjanya kepada ketua, 

h. Menerima dan mencatat permohonan pemanfaatan dana zakat dan 

lainnya untuk usaha. 

8. Bidang pendayagunaan 

a. Membuat perencanaan proram pendayagunaan zakat baik 

programproduktif dan program konsumtif, 

b. Mengevaluasi laporan pendayagunaan secara berkala. 
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9. Bidang penyuluhan 

a. Mengadakan sosialisasi zakat 

b. Melakukan pembinaan pada mustahik dan muzakki 

  



 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan tentang pengelolaan Badan Amil Zakat (BAZ) 

Kecamatan Tualang dalam mengelola bantuan zakat produktif untuk 

meningkatkan ekonomi, dapat disimpulkan bahwa Badan Amil Zakat (BAZ) 

Kecamatan Tualang telah menjalankan aktivitas nya dengan cara yaitu 

menyusun perencanaan, pengorganisasian, pengaplikasian serta pengawasan.  

Pengelolaan BAZ Kecamatan Tualang yang pertama adalah menyusun sebuah 

perencanaan yang beracuan kepada BAZNAS Kabupaten, BAZ Kecamatan 

hanya mengikuti arahan dari BAZNAS Kabupaten. Kedua yaitu menjalankan 

proses pengorganisasian, dalam pelaksanaan penyaluan bantuan zakat 

produktif, BAZ Kecamatan Tualng tetap bekerjasama dengan BAZNAS 

Kabupaten, UPZ-UPZ Desa, Penghulu masing-masing desa, RT serta RW 

setempat. Ketiga yaitu menjalankan proses pengaplikasian, BAZ Kecamatan 

Tualang menyalurkan bantuan zakat produktif setahun tiga kali, yaitu sebelum  

bulan puasa, bulan agustus dan bulan desember. Penyalurannya dilakukan 

dimesjid-mesjid yang disaksikan langsung oleh Bupati Siak, pengurus 

BAZNAS Kabupaten, UPZ-UPZ Desa, Penghulu masing-masing desa, RT RW 

serta Muzzaki. Keempat yaitu melakukan pengawasan,Evaluasi yang dilakukan 

oleh BAZ dalam bentuk pengumpulan seluruh mustahik serta upz masing-

masing desa, penghulu masing-masing desa serta RT dan juga RW membahas 

mengenai masalah kelayakan, mencari sumber-sumber kegagalan yang dialami 

mustahik dalam mengelola bantuan yang diberikan sehingga disitu diberikan 

solusi dari BAZ agar kegagalan tersebut dapat diminimalisir. Kendala BAZ 

dalam mengevaluasi tersebut yaitu bantuan-bantuan yang sudah diberikan 

tersebut tidak berjalan sesuai yang diharapkan, semua pengurus sibuk sehingga 

setiap pengurus tidak fokus dalam menangani masalah zakat tersebut 
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B. Saran 

Adapun saran yang disampaikan atau dikembangkan oleh ppenulis 

adalah sebagai berikut : 

1. BAZ Kecamatan Tualang adalah satu-satunya organisasi pengelola zakat 

yang ada pada Kecamatan Tualang, diharapkan pengurus BAZ yang ada 

pada kecamatan Tualang dapat melaksanakan pengelolaan dana zakat yang 

baik dan disalurkan kepada mustahik yang membutuhkan. 

2. Melihat tidak adanya pencatatan yang baik dalam hal pengawasan, 

pemantauan, dan pembinaan hendaknya diperbaiki sebagai alat ukur BAZ 

dalam mengelola zakat yang nantinya akan mempengaruhi mustahik 

dalam mengelola bantuan zakat tersebut sesuai dengan arahan BAZ.    
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LAMPIRAN 

 

DAFTAR MUSTAHIK ZAKAT POLA USAHA PRODUKTIF (PUP) USAHA PERORANGAN 

BAZ KECAMATAN TUALANG TAHUN 2019 

 

N

O 

KECAMA

TAN 

KAMPUNG/ 

KELURAHAN 

NAMA 

MUSTAHIK 

JENIS USAHA  

JUMLA

H 

BANTU

AN 

JUMLAH 

DANA (RP) 

KE

T 

I TUALANG TUALANG TIMUR 1 Hariono Usaha Bengkel 1 Paket  Rp          

3.000.000  

  

2 Ertika Dewi Jualan Jus 1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

3 Dariatun S Usaha Nanam 

Cabe 

1 Paket  Rp          

3.000.000  

  

4 Barito Kedai Harian 1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

5 Ramaita Jualan Lontong 1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

PINANG 

SEBATANG 

6 Evi Yusnita 

Nasution 

Usaha Kue 1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

7 Fitria Salama 

Nofita 

Jualan Minyak 

Bensin 

1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

8 Nurhayati Jualan Lontong 1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

9 Nurhayati Modal Kedai 

Harian 

1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

1

0 

Maiti Jualan Lontong 1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

1

1 

Syahroni Kedai harian 1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

MAREDAN BARAT 1

2 

Muhammad 

Solikin 

Modal Kedai 

Harian 

1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

1

3 

Selamat Modal Kedai 

Harian 

1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

1

4 

Maemunah Usaha Warung 

Nasi 

1 Paket  Rp          

2.500.000  

  

1

5 

Misraini Usaha Kebun  1 Paket  Rp          

3.000.000  

  

PERAWANG BARAT 1

6 

Hera Mardian Jualan Jus 1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

1

7 

Supriadi Usaha Warung 

Kopi 

1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

1

8 

Rahman Modal Kedai 

Harian 

1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

P. SEBATANG 

TIMUR 

1

9 

Suraji Pangkas Rambut 1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

2

0 

Indah Modal Jualan 1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

2

1 

Khaidir Kedai Harian 1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

2

2 

Nurasiah 

Harapan 

Usaha Warung 

Kopi 

1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

TUALANG 2

3 

Mairoh Modal Usaha 1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

2

4 

Derita Priyanto Kantin Sekolah 1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

2 Syamsahir Usaha Kedai 1 Paket  Rp            



 

 

5 Harian 2.000.000  

2

6 

Kamariah Warung Harian 1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

2

7 

Usniati Usaha Warung 

Nasi 

1 Paket  Rp          

2.500.000  

  

2

8 

Maridan Jualan Bakso 1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

2

9 

Salmah Usaha Cetering 

Kue 

1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

3

0 

Riani Jualan Lontong 1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

3

1 

Julianti Usaha Warung 

Nasi 

1 Paket  Rp          

2.500.000  

  

3

2 

Marifa Wati Jualan Sarapan 

Pagi 

1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

3

3 

Etti Roheti Usaha Burung 

Puyuh 

1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

3

4 

Marlina Yeni Isi Warung 

Harian 

1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

3

5 

Nurhayati Kedai Harian 1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

3

6 

Ambi Usaha Jualan 

Kue 

1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

PERAWANG 3

7 

Syah Mardan Usaha Dagang 

Keliling 

1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

3

8 

Hendri Jualan Keliling 1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

3

9 

Supardi Kedai Harian 1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

4

0 

Anwarman Kedai Harian 1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

4

1 

Ermi Dani 

Harahap 

Jualan Jajanan  1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

4

2 

Isolmen Usaha Jualan 

Sate 

1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

4

3 

Desmawati Jualan Minyak 

Bensin 

1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

4

4 

Sukarman Modal Usaha 1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

4

5 

Desrita Jualan Sarapan 

Pagi 

1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

4

6 

Nurlis Jualan Makanan 1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

4

7 

Mardiyah Usaha Warung 

Nasi 

1 Paket  Rp          

2.500.000  

  

4

8 

Rosnani Kedai Harian 1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

4

9 

Ngainem Jualan Sarapan 

Pagi 

1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

PERAWANG BARAT 5

0 

NY. Ginong Warung Lontong 1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

5

1 

Fitri Yeni Usaha Menjahit 1 Paket  Rp          

2.500.000  

  

5

2 

Baharuddin Usaha Pot Bunga 1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

5

3 

Bety  Kedai Harian 1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

5
4 

Andrizal Usaha Kedai 
Harian 

1 Paket  Rp          
2.500.000  

  



 

 

5

5 

Nofri Yanti Usaha Kedai 

Harian 

1 Paket  Rp          

2.500.000  

  

5

6 

Ismar Laini Usaha Kerupuk 

Sagu 

1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

5

7 

Nia Liana Jualan Sarapan 

Pagi 

1 Paket  Rp          

2.500.000  

  

5

8 

Sri Puji 

Hermayani 

Jualan Sarapan 

Pagi 

1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

MAREDAN 5

9 

Siti Rahayu Jualan Sarapan 

Pagi 

1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

6

0 

Suneti Modal Usaha 1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

6

1 

Endrawati Jualan Sarapan 

Pagi 

1 Paket  Rp          

1.500.000  

  

6

2 

Darsani Usaha Kedai 

Harian 

1 Paket  Rp          

2.000.000  

  

Total Dana  Rp     

120.000.000  

  

 

 

  



 

 

 

 
DAFTAR MUSTAHIK ZAKAT POLA USAHA PRODUKTIF (PUP)  USAHA 

KELOMPOK 

TAHAP I TAHUN 2019 

BADAN AMIL ZAKAT KECAMATAN TUALANG 

                

N

O 

NAMA 

MUSTAHI

K 

JUM

LAH 

JIW

A 

DAL

AM 

KK 

KAMPUNG/ 

KELURAHA

N 

JENIS USAHA 

 

JUM

LAH 

BAN

TUA

N 

JUMLAH 

DANA (RP) 

K

E

T 

1 Susanto 5 
MAREDAN 

BARAT Usaha Kelompok 

Gula Merah 

1 

Paket 

 Rp         

30.000.000  

  

2 Anto 4     

3 
Muhammad 

Isa 
2 

PERAWANG 

BARAT 

Usaha Kelompok 

Ternak lele 

1 

Paket 

 Rp         

70.000.000  

  

4 Azmi 1     

5 
Eko 

Fitrianto 
6     

6 Entri Walin 5     

7 Junizar A   PERAWANG   

8 
Hendri 

Irawan 
3     

9 Ahmadi 3     

TOTAL DANA YANG DISALURKAN  
 Rp      

100.000.000    

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR MUSTAHIK ZAKAT POLA USAHA PRODUKTIF (PUP)  USAHA 

KELOMPOK 

TAHAP II TAHUN 2019 

BADAN AMIL ZAKAT KECAMATAN TUALANG 

 

 

N

O 

KAMPUNG/ 

KELURAHA

N 

NAMA 

MUSTAHIK 

JENIS 

USAH

A 

 

JUML

AH 

BANT

UAN 

JUMLAH 

DANA 

(RP) 

KE

T 

 I TUALANG 
1 

Aji 

Subagio Usaha 

Kelom

pok 

Budida

ya 

Ternak 

lele 

Bioma

xsi 

1 

Paket 

 Rp        

71.000.000  

  

 2 Erizal   

 
3 

Idham 

Khalid   

 4 Suradi   

 5 Widodo   

 

6 

Dedek 

Rumaya

di   

 
Total Dana  Rp        71.000.000    
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